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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sesuai Permendagri Nomor 101 Tahun 2018, Standar Pelayanan Minimal (SPM), adalah 

ketentuan mengenai Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar yang merupakan Urusan Pemerintahan 

Wajib yang berhak diperoleh setiap Warga Negara secara minimal. Penerima Pelayanan dasar 

SPM sub-urusan bencana adalah Warga Negara yang berada di kawasan rawan bencana dan 

yang menjadi korban bencana untuk jenis pelayanan dasar. Pelayanan informasi rawan 

bencana, pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana, dan pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi korban bencana. 

 

Sebagaimana ketentuan dalam Pasal 18 ayat (3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah maka pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 2 

Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal menggantikan Peraturan Pemerintah 

sebelumnya Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar 

Pelayanan Minimal. 

 

Dalam Peraturan ini disebutkan bahwa Standar Pelayanan Minimal atau disingkat dengan SPM 

merupakan ketentuan mengenai Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar yang merupakan Urusan 

Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh setiap Warga Negara secara minimal. Pelayanan 

dasar dimaksud adalah pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan dasar warga negara. 

 

Pelayanan dasar dalam Standar Pelayanan Minimal merupakan urusan pemerintahan wajib 

yang diselenggarakan Pemerintah daerah baik Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah 

Daerah. Urusan Pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar yang selanjutnya 

menjadi jenis SPM terdiri atas : 

1. Pendidikan 

2. Kesehatan 

3. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

4. Perumahan Rakyat dan Kawasan permukiman 

5. Ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarkat, dan 

6. Sosial 

      

RENSTRA BPBD DIY Tahun 2022-2027 sebagai tindak lanjut ditetapkannya RPJMD 2022-2027 

tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah bagi Daerah dengan Masa 

Jabatan Kepala Daerah berakhir pada Tahun 2022 dengan mempedomani ketentuan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata cara perencanaan, 

pengendalian, dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara evaluasi rancangan Peraturan 
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Daerah tentang Rencana Pembangunan jangka Panjang daerah, Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. 

 

Peraturan Gubernur DIY Nomor 117 Tahun 2022 mengamanahkan bahwa Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta (BPBD DIY) mempunyai tugas: 

(a) merumuskan kebijakan penyelenggaraan penanggulangan bencana di DIY dengan cepat, 

tepat, efektif dan efisien; (b) mengkoordinasikan dan melaksanakan penyelenggaraan 

penanggulangan bencana di DIY secara terencana, terpadu dan menyeluruh; dan (c) 

melaksanakan pengelolaan kegiatan-kegiatan penanggulangan bencana.  Sesuai tugas pokok 

dan fungsi yang diemban oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah DIY itu tentu saja BPBD 

DIY mempunyai peran yang cukup penting dalam mendorong tercapainya Tujuan dan Sasaran 

RPJMD DIY 2022-2027. 

 

RENSTRA 2022-2027 merupakan dokumen perencanaan perangkat daerah untuk periode 

2022-2027 dan selaras dengan program prioritas nasional serta selaras dan mendorong 

pembangunan daerah. 

 

1.2. Landasan Hukum 

Dasar hukum penyusunan Renstra BPBD DIY Tahun 2022 - 2027  sebagai berikut: 

(1) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Istimewa Jogjakarta 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 3) sebagaimana telah diubah 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1955 tentang Perubahan Undang-

Undang Nomor 3 jo. Nomor 19 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Istimewa 

Jogjakarta; 

(2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional (SPPN);  

(3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional Tahun 2005-2025;  

(4) Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana; 

(5) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta;  

(6) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;  

(7) Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan 

Bencana;  

(8) Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan; 

(9) Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional 2020-2024; 
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(10) Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi 

Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi yang Ditetapkan secara Nasional dan 

Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam Pembangunan Nasional;  

(11) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, 

Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan 

Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, 

Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 

Nomor 1312);  

(12) Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2009 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-2025; 

(13) Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 13 Tahun 2015 tentang 

Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta No. 8 tahun 2010 

tentang Penanggulangan Bencana; 

(14) Peraturan Daerah Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2022 Tentang 

perubahan Atas Peraturan Daerah Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 

2018 Tentang Kelembagaan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta; 

(15) Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2022-2027; 

(16) Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 117 Tahun 2022 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Fungsi, dan Tata Kerja Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah. 

1.3. Maksud dan Tujuan  

Maksud disusunnya Rencana Strategis (Renstra) BPBD DIY 2022 – 2027 adalah: 

a. Sebagai pedoman bagi BPBD DIY menjalankan tugas dan fungsinya dalam mencapai target 

yang termuat dalam RPJMD 2022-2027. 

b. Sebagai landasan/pedoman dalam penyusunan Renja BPBD DIY, penguatan peran para 

stakeholders dalam pelaksanaan perencanaan, serta sebagai dasar evaluasi dan laporan 

pelaksanaan atas kinerja tahunan dan 5 tahunan BPBD DIY. 

Tujuan disusunnya Renstra BPBD DIY adalah menyelaraskan terhadap Tema, Prioritas dan 

Tematik Pembangunan Daerah  Istimewa Yogyakarta tahun 2022-2027. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Sesuai Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, sistematika penulisan dalam dokumen Renstra 

Perangkat Daerah Tahun 2022-2027 adalah sebagai berikut:  

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

1.2. Landasan Hukum 
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1.3. Maksud dan Tujuan 

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB II. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH 

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah 

2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah 

3.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 

3.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah 

BAB III. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH 

3.1. Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan 

Perangkat Daerah 

3.2. Telaahan Renstra K/L  

3.3. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup 

Strategis 

3.4. Penentuan Isu-isu strategis 

BAB IV. TUJUAN DAN SASARAN 

4.1.       Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah 

BAB V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN 

BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN 

BAB VIII. PENUTUP 
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BAB II 

GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH 

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 117 Tahun 2022  tentang Rincian Tugas Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah  Daerah Istimewa Yogyakarta, Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah mempunyai tugas melaksanakan fungsi penunjang di bidang 

penanggulangan bencana. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Badan Penanggulangan Bencana Daerah mempunyai 

fungsi: 

a. penyusunan program kerja Badan; 

b. perumusan, penetapan pedoman dan pengarahan penyelenggaraan kebijakan teknis 

urusan penanggulangan bencana dan kebakaran di daerah; 

c. penetapan standarisasi kebutuhan penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah; 

d. fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan penanggulangan bencana dan kebakaran di 

daerah; 

e. penyusunan, penetapan dan penginformasian peta resiko bencana dan prosedur tetap 

penanganan bencana dan kebakaran; 

f. pengintegrasian pengurangan resiko bencana dalam pembangunan; 

g. pelaksanaan komando penanganan darurat bencana; 

h. pengendalian, pengumpulan dan penyaluran bantuan bencana di daerah; 

i. penyusunan rekomendasi tingkatan dan status bencana; 

j. Pengembangan kerjasama dengan multipihak dalam penyelenggaraan penanggulangan 

bencana dan kebakaran; 

k. Pembinaan reformasi birokrasi Badan; 

l. Penyusunan kebijakan proses bisnis Badan; 

m. Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terintegrasi dalam Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik; 

n. pemantauan, pengevaluasian, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan bidang 

penanggulangan bencana dan kebakaran; 

o. pelaksanaan koordinasi pembinaan dan pengawasan urusan pemerintahan bidang 

penanggulangan bencana dan kebakaran kabupaten/kota; 

p. pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan; 

q. penyusunan laporan pelaksanaan tugas Badan; dan 

r. pelaksanaan kewajiban lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
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Struktur organisasi atau susunan organisasi BPBD DIY sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 117 Tahun 2022 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah adalah sebagai berikut: 

Susunan Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah terdiri dari:  

a. Kepala Pelaksana Badan; 

b. Sekretariat, terdiri dari: Subbagian Umum; 

c. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan, terdiri dari: Subbidang Pencegahan;  

d. Bidang Penanganan Darurat, Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan; 

e. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi; 

f. Bidang Logistik dan Peralatan; 

g. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

               Sehingga bagan struktur organisasi BPBD DIY, adalah sebagai berikut: 

Gambar II-1 Struktur Organisasi BPBD DIY  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peraturan Gubernur Daerah Nomor 117 Tahun 2022 Istimewa Yogyakarta tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, 
Fungsi, dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
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2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah 

a. Sumber Daya Manusia 

1) PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

Sumber Daya Manusia yang ada di BPBD DIY berdasarkan keadaan pada tahun 2022 dapat 

dilihat dalam Tabel II-1. 

Tabel II-1 Rekapitulasi Jumlah PNS BPBD DIY per 31 Desember 2022 

N

o 
Jabatan 

Formasi Pegawai yang ada 
Jenis kelamin 

Juml

ah 

Kualifikasi Jumlah Kualifikasi 

S2 S1 D3 

S

M

A 

 

S2 S1 

D

3 

S

M

A 

Laki-

laki Perempuan 

1 JPT 1     1 1    1  

2 Administrator 5     5 3 2   3 2 

3 Pengawas 2     2 2    1 1 

4 JF 12     12 9 3   6 6 

5 Pelaksana 22     22 3 11 2 6 14 8 

 Total 42     42 18 16 2 6 25 17 

Sumber: Data Kepegawaian per 31 Desember 2022 

 

Berdasarkan data pada tabel I.1, tingkat pendidikan SDM BPBD DIY relatif tinggi, didominasi 

oleh jenjang pendidikan S1 sebanyak 16 orang (38,09%) , disusul oleh jenjang pendidikan S2 

sebanyak 18 orang (42,85%), kemudian jenjang pendidikan D3 sebanyak 2 orang (4,78%) dan 

terakhir SMA 6 orang (14,28%) Komposisi pegawai laki-laki sebanyak 25 orang (59,52%) 

lebih banyak dibanding pegawai perempuan 17 orang (38,63%).  

 

Terdapat kekosongan pada Jabatan Substantif yakni Penyusun Program Anggaran dan 

Pelaporan 2 orang,  dan Pengelola Sistem dan Jaringan kosong 1 orang sehingga pada Subbag 

Program hanya terdiri dari 1 (satu) orang Perencana. Hal ini tentu berpengaruh pada 

optimalisasi fungsi BPBD DIY sebagai penyelenggara penanggulangan bencana terutama pada 

tahap perencanaan dan penganggaran. 

 

b.Sumber Daya Modal/Aset 

Aset  BPBD DIY per 31 Desember 2022 senilai Rp63.288.562.463,69 terdiri dari Aset Tetap 

senilai Rp62.756.797.123,69 dan Aset Lainnya senilai Rp531.765.340,00  dengan rincian yang 

dapat dilihat pada Tabel II-2.  
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     Tabel II-2 Inventarisasi Aset BPBD DIY per 31 Desember 2022 

No Akun Kelompok Jenis Objek Nama Barang 
Jumlah 

Barang 
Jumlah Harga (Rp) Kondisi Aset 

1 1 3   ASET TETAP 3.183 62.756.797.123,69 Baik 

   1  TANAH 0 0  

   1 1 TANAH 0 0  

   2  PERALATAN DAN MESIN 2.931 46.390.504.073,69 
Baik 

   2 1 ALAT BESAR 65 3.477.915.918,00 Baik 

   2 2 ALAT ANGKUTAN 63 19.220.647.532,00 Baik 

   2 3 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR 91 285.697.000,00 Baik 

   2 4 ALAT PERTANIAN 98 145.500.000,00 Baik 

   2 5 ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA 1.152 3.501.991.339,02 
Baik 

   2 6 

ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN 

PEMANCAR 472 13.130.003.156,00 
Baik 

   2 7 ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 180 660.887.954,94 Baik 

   2 8 ALAT LABORATORIUM 78 536.031.004,73 Baik 

   2 9 ALAT PERSENJATAAN 236 746.610.800,00 Baik 

   2 10 KOMPUTER 258 1.901.720.394,00 Baik 

   2 11 ALAT EKSPLORASI 0 0  

   2 12 ALAT PENGEBORAN 0 0  

   2 13 

ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN 

PEMURNIAN 0 0 

 

   2 14 ALAT BANTU EKSPLORASI 0 0 
 

   2 15 ALAT KESELAMATAN KERJA 221 2.104.277.300,00 Baik 

   2 16 ALAT PERAGA 0 0  

   2 17 PERALATAN PROSES/PRODUKSI 0 0 

 

   2 18 RAMBU - RAMBU 9 80.175.000,00 Baik 

   2 19 PERALATAN OLAH RAGA 8 599.046.675,00 Baik 

   3  GEDUNG DAN BANGUNAN 14 9.308.799.350,00 Baik 

   3 1 BANGUNAN GEDUNG 14 9.308.799.350,00 Baik 

   3 2 MONUMEN 0 0  

   3 3 BANGUNAN MENARA 0 0  
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No Akun Kelompok Jenis Objek Nama Barang 
Jumlah 

Barang 
Jumlah Harga (Rp) Kondisi Aset 

   3 4 TUGU TITIK KONTROL/PASTI 0 0 
 

   4  JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI 15 6.638.348.700,00 
Baik 

   4 1 JALAN DAN JEMBATAN 2 1.485.268.000,00 Baik 

   4 2 BANGUNAN AIR 1 419.397.900,00 Baik 

   4 3 INSTALASI 5 4.406.182.000,00 Baik 

   4 4 JARINGAN 7 327.500.800,00 Baik 

   5  ASET TETAP LAINNYA 223 419.145.000,00 Baik 

   5 1 BAHAN PERPUSTAKAAN 221 54.528.000,00 Baik 

   5 2 

BARANG BERCORAK 

KESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA 1 24.940.000,00 
Baik 

   5 3 HEWAN 0 0  

   5 4 BIOTA PERAIRAN 0 0  

   5 5 TANAMAN 0 0  

   5 6 BARANG KOLEKSI NON BUDAYA 0 0  

   5 7 ASET TETAP DALAM RENOVASI 1 339.677.000,00 Baik 

   6  KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 0 0  

   6 1 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 0 0  

   7  AKUMULASI PENYUSUTAN 0 0  

   7 1 

AKUMULASI PENYUSUTAN 

PERALATAN DAN MESIN 0 0 

 

   7 2 

AKUMULASI PENYUSUTAN GEDUNG 

DAN BANGUNAN 0 0 

 

   7 3 

AKUMULASI PENYUSUTAN JALAN, 

JARINGAN DAN IRIGASI 0 0 

 

   7 4 

AKUMULASI PENYUSUTAN ASET 

TETAP LAINNYA 0 0 

 

2 1 5   ASET LAINNYA 146 531.765.340,00 Baik 

   2  KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0 0 

 

   2 1 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0 0 
 

   3  ASET TIDAK BERWUJUD 5 394.500.000,00 Baik 

   3 1 ASET TIDAK BERWUJUD 5 394.500.000,00 Baik 

   4  ASET LAIN-LAIN 141 137.265.340,00 Baik 

   4 1 ASET LAIN-LAIN 141 137.265.340,00 Baik 
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No Akun Kelompok Jenis Objek Nama Barang 
Jumlah 

Barang 
Jumlah Harga (Rp) Kondisi Aset 

   5  

AKUMULASI AMORTISASI ASET TIDAK 

BERWUJUD 0 0 

 

   5 1 

AKUMULASI AMORTISASI ASET TIDAK 

BERWUJUD 0 0 

 

   6  

AKUMULASI PENYUSUTAN ASET 

LAINNYA 0 0 

 

   6 1 

AKUMULASI PENYUSUTAN ASET 

LAINNYA 0 0 

 

     TOTAL 3.329 63.288.562.463,69  

Sumber: Data Aset BPBD DIY Tahun 2022 

Kendaraan dinas terdiri dari yakni 1 (satu) unit kendaraan dinas jabatan, 20 (dua puluh) unit 

kendaraan roda empat, 10 (sepuluh) unit kendaraan roda enam dan 20 (duapuluh) unit 

kendaraan roda dua.  Secara kuantitatif rasio perangkat komputer (personal komputer/ 

laptop) dibanding jumlah pegawai masih belum mendekati 1:1, serta kurang kompatibel 

dengan kebutuhan teknologi terkini.  

 

2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah  

Komitmen Pemerintah DIY untuk mengakomodir penanggulangan bencana dalam 

perencanaan pembangunan telah ditunjukkan dengan menempatkan isu penanggulangan 

bencana sebagai bagian dari Tujuan Pertama RPJMD tahun 2022 – 2027 yaitu meningkatnya 

kesejahteraan Sosioekonomi dan Sosiokultural masyarakat, dengan sasaran RPJMD DIY 2022-

2027. Penanggulangan bencana dititikberatkan pada pengelolaan risiko bencana sehingga 

dampak bencana dapat dikurangi atau dihilangkan sama sekali. 

 

Potensi Bencana Daerah Istimewa Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 12 jenis 

potensi bencana yang sudah teridentifikasi berdasarkan sejarah kejadiannya, 12 jenis potensi 

bencana tersebut antara lain; Banjir, Endemi dan Wabah Penyakit, Gelombang ekstrim dan 

abrasi, gempa bumi, tsunami, kegagalan teknologi, kekeringan, letusan gunung api, cuaca 

ekstrim, tanah longsor, dan kebakaran gedung & permukiman (Data dan Informasi Bencana, 

2021).  

A. Banjir  

Potensi Banjir terjadi di DIY terjadi karena faktor alam juga disebabkan faktor manusia seperti 

pembuangan sampah yang sembarangan ke dalam saluran air (selokan) dan badan air sungai 

yang menyebabkan selokan dan sungai menjadi dangkal sehingga aliran air terhambat dan 

menjadi meluap dan menggenang. Selain itu, kurangnya daya serap tanah terhadap air karena 

tanah telah tertutup oleh aspal jalan raya dan bangunanbangunan yang jelas tidak tembus air, 
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sehingga air tidak mengalir dan hanya menggenang. Rendahnya daya serap tanah dapat 

disebabkan ulah penebang-penebang pohon di hutan yang tidak menerapkan sistem reboisasi 

(penanaman pohon kembali) pada lahan yang gundul, sehingga daerah resapan air sudah 

sangat sedikit. Faktor alam lainnya adalah karena curah hujan yang tinggi dan tanah tidak 

mampu meresap air, sehingga luncuran air sangat deras. Daerah potensi banjir tinggi terdapat 

di Kabupaten Bantul (Kecamatan Kretek) dan Kabupaten Kulon Progo (Kecamatan Temon, 

Lendah). Banjir tersebut terjadi di muara Sungai Opak dan Sungai Progo pada saat awal musim 

hujan karena di muara sungai tersebut masih terdapat sand bar yang menghalangi masuknya 

air sungai ke laut. Sand bar itu sendiri terjadi karena proses marin oleh tenaga angin yang 

dipengaruhi oleh angin pasat tenggara sehingga umumnya sungai-sungai yang bermuara di 

Pantai Selatan ini berbelok ke arah Barat. Potensi Banjir juga sering terjadi di Wilayah Kota 

Yogyakarta. Banjir yang terjadi di Kota Yogyakarta lebih disebabkan oleh luapan 

saluran/goronggorong kota yang tidak mampu menampung debit air hujan karena semakin 

bertambahnya nilai koefisien resapan tanah yang pada saat sekarang ini bidang resapan 

semakin berkurang oleh dampak konversi lahan. Keadaan semakin diperparah oleh kesadaran 

yang rendah terhadap lingkungan oleh masyarakat yang tinggal di bantaran sungai dengan 

membuang sampah yang dapat membuat dangkal dan sempit saluran/gorong-gorong 

tersebut. Sedangkan banjir di daerah yang berbatuan gamping seperti halnya di Kabupaten 

Gunungkidul hanya terjadi di sekitar teras banjir dan bantaran sungai dan ledokan ledokan 

karena permeabilitas tanah di daerah ini kecil sehingga lambat dalam meresapkan air hujan. 

Air hujan biasanya diresapkan ke dalam tanah oleh sistin kekar/joint di batuan gamping 

tersebut dan akan menuju ke sungai bawah tanah yang banyak terdapat di wilayah Kabupaten 

Gunung Kidul. 

 

B. Endemi dan Wabah Penyakit  

Bencana epidemi dan wabah penyakit merupakan ancaman bencana yang diakibatkan oleh 

menyebarnya penyakit menular yang berjangkit di suatu daerah tertentu dan waktu tertentu, 

salah satu pandemi yang sedang terjadi saat ini adalah adanya wabah Covid-19. Di Indonesia 

wabah Covid-19 diumumkan pada tanggal 2 Maret 2020 dan sebulan kemudian, tepatnya pada 

tanggal 11 Mei 2020 total kasus positif Covid19 yang terkonfirmasi sudah mencapai 14.265 

orang dan korban meninggal sebanyak 911 orang. Perkembangan pandemi Covid-19 tidak 

semakin menurun, namun justru semakin meningkat dan menyebar ke seluruh wilayah 

Indonesia tidak terkecuali di DIY.  

 

C. Gelombang Ekstrim dan Abrasi  

Dalam kurun waktu selama ini Bencana gelombang ekstrim abrasi terjadi satu kali dengan 

mengakibatkan 59 rumah rusak ringan di Bantul pada tahun 2007 dan untuk skala yang ringan 

terjadi beberapa kali. Bencana Abrasi ini dianggap sebagai bencana tahunan yang terjadi di 

kawasan pantai selatan seperti di pesisir pantai di Kabupaten Gunungkidul.  
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D. Gempa Bumi  

DIY diapit oleh 2 sistem sungai besar yang merupakan sungai patahan dilihat dari 

morfologinya yaitu; S. Opak-Oya, dan S. Progo. Sehingga gempa bumi mampu mereaktivasi 

patahan pada sungai tersebut sehingga dampaknya dapat dilihat pada tingkat kerusakan tinggi 

“collaps” pada jalur sungai tersebut dari muara di bibir Pantai Selatan Jawa ke arah memanjang 

ke arah Timur Laut sampai ke daerah Prambanan. Akibat gempa di beberapa wilayah, 

khususnya bagian Selatan DIY mengalami kerusakan yang cukup parah baik kerusakan 

bangunan maupun infrastruktur lainnya. Setelah dilakukan kajian lapangan, ternyata gempa 

bumi disebabkan adanya gerakan sesar aktif di DIY yang kemudian disebut dengan Sesar Kali 

Opak. Daerah di sepanjang S. Progo juga patut diwaspadai karena sungai tersebut juga secara 

morfologi merupakan sungai hasil dari proses patahan. Kemungkinan jika terjadi gempabumi 

yang episentrumnya dekat dengan zona patahan S. Progo tersebut dan jika memiliki 

magnitudo cukup kuat dapat juga akan tereaktivasi seperti halnya pada jalur S. Opak Oyo 

dengan tingkat kerusakan yang tinggi. 

 

E. Tsunami  

Catatan kejadian tsunami yang pernah terjadi di masa lalu, run up di wilayah pesisir selatan 

Jawa ini berkisar antara 3-10 meter. Di Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya di Pesisir 

Kabupaten Bantul keberadaan hutan mangrove sebagai perlindungan alami terhadap 

gelombang tsunami sudah tidak ada, di daerah itu hanya ada gumuk pasir, laguna dan beting 

gisik setidaknya akan mampu berfungsi sebagai pelindung dari tsunami tentu saja untuk 

wilayah/permukiman yang berada di sebaliknya. Namun, permukiman/bangunan yang 

berada di depan bentukan ini jelas mempunyai risiko yang tinggi terhantam oleh gelombang 

tsunami secara langsung. Gumuk pasir masih bisa dijumpai di Parangkusumo Parangtritis 

dengan ketinggian sampai 20 m. Di Kabupaten Kulon Progo pesisirnya terbuka sehingga risiko 

terkena tsunami menjadi besar. Sudah ada usaha secara vegetatif membuat green belt yaitu 

dengan menanam jenis cemara di bantaran pantai pada jarak 200 meter dari bibir pantai. Ini 

bisa ditemui di daerah Ring I dan Ring II, walaupun kurang berhasil dalam pengembangannya, 

tetapi usaha secara vegetatif bisa dilanjutkan lagi dengan merapatkan jarak tanam atau 

mencari jenis tanaman yang dapat bertahan hidup pada kondisi pantai. Sedangkan, di 

Kabupaten Gunungkidul dengan perkembangan pariwisata pantai yang pesat, sudah di 

siapkan kesiapsiagaan terhadap potensi Tsunami. 

 

F. Kegagalan Teknologi 

Potensi gagal teknologi di DIY selain berupa kecelakaan transportasi juga potensi kegagalan 

teknologi reaktor nuklir. Salah satu reaktor nuklir yang ada di DIY dinamakan sebagai Reaktor 

Kartini, reaktor ini dibangun mulai akhir 1974 dan mulai beroprasi pada Januari 1979, reaktor 

ini menjadi salah satu fasilitas yang dimiliki oleh pusat penelitian bahan murni dan 

instrumentasi (ppbmi)-batan Yogyakarta, tipe reactor ini memiliki daya dengan kapasitas 100 

kwat, yang didesain untuk tujuan penelitian, latihan dan juga pendidikan.  
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G. Kekeringan  

Pada umumnya kekeringan yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta sering terjadi di 

kabupaten Gunung Kidul. Hal ini disebabkan oleh rendahnya curah hujan, jenis tanah karst 

yang tidak dapat menampung dan menyimpan air. Sumber air yang tersedia hanya dalam 

bentuk sungai bawah tanah yang banyak dijumpai di kabupaten ini. Kekeringan di kabupaten 

lainnya lebih disebabkan oleh tidak mampunya permukaan tanah menyerap air hujan karena 

hilangnya vegetasi penutup permukaan tanah dan tertutup oleh lapisan kedap air dan 

diperparah oleh pengambilan air tanah berlebihan dan tidak terkendali.  

 

H. Letusan Gunung Api 

Gunung Merapi yang aliran laharnya masuk kedalam wilayah Kabupaten Sleman merupakan 

salah satu gunung terktif di dunia Karena periodesitas letusannya relative pendek yaitu 3-7 

tahun. Bahkan setiap harinya gunung ini menunjukan aktifitanya yaitu guguran kubah lava. 

Merapi juga merupakan pertemuan persilangan dua buah sesar 27 transversal yang 

membentangi wilayah tengah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Tingkat 

ancaman dari suatu gunung api sangat tergantung dari kerapatan dari suatu letusan dan 

kepadatan penduduk yang bermukim di sekitar gunung api tersebut. Kondisi tersebut dapat 

terjadi dan dirasakan oleh masyarakat DIY. Sehingga ancaman letusan Gunung Merapi menjadi 

konsekuensi masyarakat untuk tetap waspada akan ancaman Merapi. 

 

I. Cuaca ekstrim  

Berdasarkan data yang dikeluarkan Badan Meteorologi dan Geofisika bencana alam cuaca 

ektrim berupa angin kencang pernah beberapa kali terjadi di Yogyakarta, hal ini disebabkan 

oleh adanya siklon tropis maupun sering terjadi pada saat pergantian musim. Pada Rabu sore 

tanggal 30 Maret 2016 menelan korban jiwa yaitu dua warga tewas tertimpa pohon yang 

bertumbangan di daerah kebun binatang Gembira Loka. Kejadian ini juga mengakibatkan 

empat warga mengalami luka-luka. Siklon tropis mengakibatkan curah hujan yang tinggi 

disertai angin kencang kemudian menyebabkan kerusakan baik karena disebabkan banjir, 

longsor hingga pohon yang tumbang akibat diterpa angin kencang. Dampak yang dirasakan di 

daerah Kabupaten Kulonprogo menyebabkan jalur penghubung Yogyakarta-Pacitan lumpuh 

karena longsor, dan menyebabkan kerugian serta kerusakan infrastruktur maupun ekonomi. 

Di Kota Yogyakarta berdasarkan data yang di dapatkan dari BPBD DIY, siklon cempaka tak 

hanya menimbulkan banjir dan longsor, sejumlah pohon di beberapa titik tumbang dan 

menimpa rumah warga. Akibat Siklon Cempaka terjadi hujan lebat selama 3 hari di Yogyakarta. 

Bahkan hingga sore, hujan tak kunjung reda. Beberapa daerah di Yogyakarta terpantau terjadi 

banjir dan tanah longsor. Namun tergenangnya beberapa wilayah di Yogyakarta tentu bukan 

hanya karena badai ini saja. Risiko banjir di daerah aliran sungai (DAS), genangan di berbagai 

jalan, hingga longsor di titik-titik berkontur ekstrem.  
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J. Tanah Longsor  

Bencana tanah longsor di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta terjadi pada beberapa titik 

rawan dengan kondisi tanah curam yang biasanya berada pada dinding sungai dan 

disepanjang kawasan pegunungan menoreh yang memiliki potensi Tanah Longsor yang sangat 

tinggi ketika musim penghujan. Selain itu, bencana tanah longsor juga terjadi di kabupaten lain 

yang memiliki lereng dengan kontur ekstrem dan karena adanya potensi curah hujan yang 

tinggi.  

 

K. Kebakaran Gedung dan Permukiman  

Potensi kebakaran gedung dan permukiman juga tinggi pada perumahan padat di Kota 

Yogyakarta. Kebakaran gedung dan permukiman adalah bencana yang sering terjadi di DIY, 

bencana ini merupakan bencana yang diakibatkan oleh manusia. Potensi kebakaran gedung 

dan permukiman banyak terjadi di kawasan perkotaan yang merupakan permukiman padat.  

 

Selama tahun 2018 - 2022 trend kejadian/bencana mengalami peningkatan tajam, dimana 

pada periode tersebut 4 (empat) kejadian terbanyak adalah kebakaran, bencana tanah 

longsor, angin kencang/puting beliung, dan gempa. Pada tahun 2022 tercatat sebagai tahun 

dengan jumlah kejadian tertinggi di wilayah DIY sebanyak 1.779 kejadian. Selanjutnya pada 

tahun 2019 dan 2020 jumlah kejadian bencana lebih banyak dari 2021 , tercatat di tahun 2019 

sebanyak 1.620 kejadian dan tahun 2020 tercatat 1.279 kejadian, sementara di tahun 2021 

sebanyak 1079 kejadian, dan pada tahun 2018 sebanyak 910 kejadian.  

 

            Tabel II-3. Data Series Rekapitulasi Kejadian/ Bencana di DIY Tahun 2018-2022 

Nama Kejadian 2018 2019 2020 2021 2022 

Angin Kencang 147 168 167 156 165 

Tanah longsor 216 506 475 351 617 

Banjir 12 12 15 16 70 

Kekeringan 1 1 1 0 0 

Gempa 124 122 135 245 729 

Gunung Api 12 4 9 2 1 

Pandemi     1 1 2 

Kebakaran 270 542 255 187 106 

Gelombang Pasang 1 2 1 0 1 

Laka (Sungai, Laut, 
Darat) 

39 107 33 8 26 

Pohon Tumbang 88 156 187 113 62 

Jumlah 910 1620 1279 1079 1779 

                Sumber: Pusdalops BPBD DIY, 2022 

Wilayah DIY memiliki intensitas kejadian bencana yang cenderung tinggi. Hal tersebut dapat 

terlihat pada grafik kejadian bencana di DIY dalam empat tahun terakhir mulai dari tahun 

2018 sampai akhir 2022.  
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Gambar II-2 Data Series Kejadian Bencana di DIY periode 2018-2022 

 

 

      Sumber: Data kejadian bencana di DIY diolah oleh Pusdalops BPBD DIY, 2022 

 

Tahapan penanggulangan bencana yang dilakukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

DIY sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 adalah sebagai berikut : 

1) Tahapan Pra Bencana. Tujuan : Pengurangan risiko bencana. Manajemen : Manajemen 

risiko bencana. Penyelenggaraan : Situasi tidak terjadi bencana dan Situasi terdapat potensi 

bencana.  

2) Tahapan Saat Bencana. Tujuan : Penanganan darurat. Manajemen : Manajemen darurat.  

Penyelenggaraan : Situasi Tanggap darurat. 

3) Tahapan Pasca Bencana. Tujuan : Pemulihan. Manajemen : Manajemen pemulihan 

(Pascabencana). Penyelenggaraan : Masa Pemulihan Dini.  
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Tabel II-4 Pencapaian Kinerja Pelayanan BPBD DIY 

NO 
Indikator Kinerja sesuai Tugas 

dan Fungsi PD 

Tar
get 
NSP

K 

Ta
rg
et 
IK
K 

Targ
et 

Indi
kato

r 
Lain
nya 

Target RENSTRA-PD Tahun 
ke- 

Realisasi Capaian Rasio Capaian pada  

Tahun ke- Tahun ke- 

20
18 

20
19 

20
20 

20
21 

20
22 

201
8 

201
9 

202
0 

20
21 

20
22 

201
8 

201
9 

202
0 

202
1 

202
2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

                                        

  Sesuai web monev                                      

1 Indeks Ketahanan Daerah (IKD)       68 71 74 77 80 68 71 74 77 80 100 100 100 100 100 

 

Penetapan target kinerja pelayanan PD pada BPBD DIY beberapa kali mengalami perubahan sehingga sebagian tahun dari periode Renstra yang lalu ada 

target yang tidak dapat disandingkan dengan target pada akhir tahun periode (lihat Tabel II-5). Rasio capaian target yang telah ditetapkan dan sesuai dengan 

target akhir periode kesemuanya sebesar 100%. Sedangkan pada capaian target keuangan sebagian besar deviasi dikarenakan adanya efisiensi. 

Tahun 2022 merupakan tahun akhir periode perencanaan pembangunan jangka menengah 5 (lima) tahun, jadi target capaian kinerja tahun 2022 merupakan 

target akhir periode. Perubahan target dan indikator capaian kinerja BPBD DIY pada pertengahan periode lima tahunan tidak menjadi hambatan bagi BPBD 

DIY untuk dapat menunjukkan kinerjanya. Target capaian kinerja sasaran strategis BPBD DIY tahun 2022, meningkatnya kapasitas daerah dalam 

pengurangan resiko bencana dengan indeks ketahanan daerah sebagai indikatornya.  Pada tahun 2022 capaian kinerja sasaran strategis BPBD DIY, yaitu 

angka Indeks Ketahanan Daerah DIY, tercapai angka 80 dengan demikian prosentase realiasasi terhadap target 100%.  
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2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan PD 

Sebagai dokumen perencanaan kebijakan pembangunan 5 (lima) tahun kedepan, Renstra BPBD 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2022-2027 selain berpedoman pada RPJMD DIY, juga 

mempedomani dokumen RTRW DIY dan mengarah pada terwujudnya ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam kebijakan pemanfaatan ruang, baik kebijakan struktur tata ruang maupun 

kebijakan pola tataruang. Selain itu, dokumen Renstra BPBD DIY 2022-2027 didasari pada KLHS 

(Kajian Lingkungan Hidup Strategis) DIY untuk memastikan bahwa pembangunan berkelanjutan 

terkait dengan penanggulangan bencana dan pengurangan risiko bencana telah menjadi dasar dalam 

penyusunan perencanaan pembangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

Kejadian bencana alam di Indonesia yang terulang baik jenis yang sama maupun berbeda mendorong 

semakin pentingnya peran pengurangan resiko bencana. SFDRR (Sendai Framework for Disaster Risk 

Reduction) 2015-2030, yang disepakati dalam Konferensi Pengurangan Resiko Bencana Dunia di 

Kobe pada tahun 2005, mengamanatkan perencanaan tata ruang sebagai salah satu alat untuk 

pengurangan resiko bencana. Peran perencanaan tata ruang dalam pengurangan risiko bencana telah 

banyak diusulkan dalam praktik perencanaan baik di negara-negara maju maupun negara-negara 

berkembang. Pengurangan risiko bencana umumnya dilakukan secara struktural yaitu membangun 

fisik misalnya tanggul sungai, namun dapat juga dilakukan dengan cara lain, salah satunya dengan 

peningkatan ketahanan komunitas (community resilience) masyarakat yang dapat dilakukan dengan 

mengadopsi perencanaan tata ruang khususnya isi pola ruang. 

 

Pemerintah daerah diberikan kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya melalui 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Dokumen RTRW diharapkan menjadi dasar dalam pengaturan, 

pengendalian dan pemanfaatan ruang di wilayah Kabupaten/Kota sehingga pembangunan dapat 

dilakukan secara berkelanjutan dan terhindar dari bencana, mengingat di setiap wilayah administrasi 

Kabupaten di Indonesia selalu dijumpai bagian yang rawan bencana.  

 

Kondisi exsisting penggunaan lahan saat ini banyak bertampalan dengan wilayah rawan bencana. 

Oleh karena itu perlu suatu kegiatan untuk mengintegrasikan antara RTRW dengan kondisi bencana 

di Indonesia. Struktur ruang khususnya jaringan jalan dapat memberikan akses ke wilayah 

terdampak longsor maupun banjir dengan baik sehingga evakuasi mudah dilaksanakan. Integrasi 

diperlukan untuk mengimplementasikan pola ruang maupun struktur ruang selanjutnya yang 

diperlukan untuk kajian rekayasa penanggulangan wilayah rawan bencana dengan cara struktural 

berupa bangunan fisik, maupun peningkatan kapasitas masyarakat dan pemasangan instrumen 

peringatan dini yang akan dipasang pada wilayah rawan bencana. Alokasi pola ruang khususnya pada 

penggunaan lahan yang rawan terdampak bencana perlu ditinjau kembali atau dibuat infrastruktur 

untuk mengurangi dampak. 
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Selain itu Renstra BPBD DIY tentu saja juga tidak dapat lepas dari pengaruh penetapan sasaran 

strategis Badan Nasional Penanggulangan Bencana, selaku Rentra K/L. Sasaran strategis Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana tahun 2015-2019 berdasarkan identifikasi dan analisis 

lingkungan strategis adalah menurunnya indeks risiko bencana di pusat-pusat pertumbuhan yang 

berisiko tinggi.  
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BAB III 

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH  

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan PD 

Berdasarkan kondisi dan hasil evaluasi kinerja BPBD DIY yang telah diuraikan pada subbab 

sebelumnya, terdapat beberapa permasalahan, antara lain: 

1. Terlambatnya penanganan rehabilitasi dan rekontruksi pasca bencana sering terjadi. Selama ini 

jika ada kerusakan akibat bencana tidak dapat segera dilakukan rehabilitasi dan rekonstruksi, 

karena mekanisme penganggaran mengharuskan usulannya n-1 sehingga kegiatan rehabilitasi 

dan rekonstruksi selalu terlambat. Hal ini disebabkan karena belum adanya regulasi yang 

mengatur penggunaan dana untuk kebutuhan mendesak untuk penanganan rehabilitasi dan 

rekonstruksi pascabencana.  

2. Rendahnya capaian jumlah sekolah di wilayah DIY dalam pembentukan Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB). Hal ini karena DIY merupakan wilayah/ kota pelajar yang mana jumlah sekolah 

di DIY cukup banyak, mulai dari Sekolah dasar Sampai dengan Sekolah Menengah Atas, sehingga 

membutuhkan strategi untuk mempercepat capaian guna mengurangi kesenjangan antara 

capaian program dengan jumlah sekolah yang ada; 

3. Banyaknya kawasan rawan bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta yang sehingga 

membutuhkan sistem peringatan dini bencana, disusunnya rencana kontijensinya, strategi 

berkelanjutan dalam penanganan bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta, pengelolaan 

pengurangan risiko bencana pada kawasan strategis keistimewaan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, informasi lahan untuk relokasi warga masyarakat yang tinggal di Kawasan Rawan 

Bencana / KRB III, sistem informasi manajemen kebencanaan yang terintegrasi/terpadu, serta 

database kebencanaan, database relawan. Dari kebutuhan tersebut masih banyak yang belum 

terpenuhi.   

4. Banyaknya permasalahan yang berpotensi menimbulkan bencana di kawasan sungai, kawasan 

pegunungan, kawasan kota, kawasan pemukiman padat penduduk, kawasan industry, kawasan 

pariwisata dan lain-lain yang terdapat di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang perlu 

diimbangi dengan SDM dalam mengatasi penanganan bencana di masing-masing kawasan, pada 

hal ini BPBD memerlukan mitra dalam penanganan pertama di masing-masing kawasan sehingga 

perlu di bentuk dan ditingkatan kapasitas Desa Tangguh Bencana/Destana dalam rangka 

pengurangan risiko bencana,  

5. Pemahaman aparat dan relawan dalam penanggulangan bencana masih  perlu ditingkatkan. 

6. Perlu adanya peningkatan kapasitas dan pengelolaan SDM PB (Aparat dan masyarakat/relawan). 

7. Masih adanya sarana dan prasarana PB (peralatan PB) yang belum memenuhi standar atau tidak 

dapat difungsikan, hal ini dipengaruhi juga karena banyaknya kejadian bencana serta penggunaan 

peralatan PB semakin sering digunakan.   

8. Terlambatnya penanganan bencana di daerah perbatasan yang mana lokasinya cukup jauh dari 

pos BPBD, sehingga penanganan kedaruratan kebencanaan di perbatasan perlu disinergiskan.  

 

3.2. Telaahan Renstra K/L  

Renstra BPBD DIY tentu saja tidak dapat lepas dari pengaruh penetapan sasaran strategis Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana, selaku Rentra K/L. Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020-2024. Oleh karena itu, Visi BNPB 2020-2024 sejalan dan mendukung visi Presiden 

2020-2024. Visi BNPB 2020-2024 adalah: 



 

                                                                                                 20 
 

“ BNPB yang andal dan professional mewujudkan Indonesia Tangguh bencana untuk 

mendukung Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 

berlandaskan gotong-royong. 

Misi BNPB adalah sebagai berikut: 

1.  Meningkatkan pencegahan bencana untuk mengurangi risiko bencana di daerah rawan bencana. 

2. Meningkatkan penanganan darurat yang cepat, tepat, efektif, dan terkondisi. 

3. Meningkatkan pemulihan wilayah pascabencana menjadi lebih baik, lebih aman dan berkelanjutan. 

4. Memantapkan tata Kelola penyelenggaraan penanggulangan bencana yang professional, akuntabel 

dan transparan. 

Sejalan dengan visi dan misi BNPB, tujuan BNPB tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut: 

1. Tercapainya pengurangan risiko bencana di daerah rawan bencana. 

2. Terwujudnya penanganan darurat bencana yang cepat, tepat, efektif, dan terkondisi. 

3. Terwujudnya pemulihan wilayah pascabencana menjadi lebih baik, lebih aman dan berkelanjutan. 

4. Terwujudnya tata Kelola penyelenggaraan penanggulangan bencana yang professional, akuntabel 

dan transparan. 

5. Sasaran strategis Badan Nasional Penanggulangan Bencana tahun 2020-2024 adalah sebagai 

berikut: 

6. Menurunnya risiko bencana di daerah rawan bencana 

7. Terselamatkannya sebanyak mungkin jiwa pada saat keadaan darurat bencana. 

8. Terpulihkannya sarana dan prasarana, sosial, ekonomi, dan produktivitas sumber daya alam pada 

daerah terdampak pascabencana. 

9. Meningkatnya kualitas tata Kelola penyelenggaraan penanggulangan bencana yang professional, 

akuntabel, dan transparan. 

      

3.3. Penentuan isu-isu strategis 

Isu strategis merupakan hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan 

pembangunan daerah karena dampaknya yang signifikan bagi daerah; memiliki karakteristik bersifat 

penting, mendasar, mendesak, berjangka menengah/panjang dan menentukan pencapaian tujuan 

penyelenggaraan pemerintah daerah di masa yang akan datang. 

Berdasarkan analisis lingkungan strategis, maka isu strategis yang dihadapi BPBD DIY dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi penyelenggaraan penanggulangan bencana 2022-2027 antara lain 

adalah: 

1. Pengelolaan Risiko bencana menjadi arus utama dalam kehidupan masyarakat Daerah Istimewa 

Yogyakarta; 

2. Peningkatan kapasitas manajemen penyediaan, pengelolaan, distribusi logistik dan peralatan 

dalam penanggulangan bencana di DIY; 

3. Optimalisasi penyelenggaraan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana di DIY; 

4. Optimalisasi sistem komando penanganan darurat bencana di DIY; 

5. Optimalisasi Penanganan Kebakaran dan Penyelamatan di DIY. 
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BAB IV 

TUJUAN DAN SASARAN 

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah 

Sesuai RPJMD DIY 2022-2027, BPBD DIY mendukung Misi ke-4 yakni "Melestarikan Lingkungan dan 

Warisan Budaya Melalui Penataan Ruang dan Pertanahan yang Lebih Baik", Tujuan 4.1 RPJMD 

"Terwujudnya Lingkungan Hidup yang Lebih Baik" dengan Indikator IKLH, Sasaran 4.1.2 RPJMD  

"Menurunnya Risiko Bencana" dengan indikator Indeks Risiko Bencana (IRBI) DIY , dan Program Pemda 

"Program Peningkatan Ketahanan Daerah" dengan Indikator Indeks Ketahanan Daerah. Oleh karena itu, 

untuk mendukung capaian Visi dan Misi Gubernur DIY 2022-2027 sebagaimana tercantum dalam RPJMD 

DIY 2022-2027, maka tujuan BPBD DIY adalah “Terwujudnya ketangguhan Daerah Istimewa Yogyakarta 

dalam penanggulangan bencana” dengan indikator tujuan “Kontribusi capaian 5 prioritas dalam IKD 

terhadap Ketahanan Daerah DIY”. 

Adapun sasaran BPBD DIY dalam waktu lima tahun sebagai berikut:, yaitu:  

1. Meningkatnya ketahanan daerah menghadapi bencana. 

2. Meningkatnya Tata Kelola Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan  di BPBD DIY 
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Tabel IV-1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah Pemerintah 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 

No Tujuan 
Indikator 

Tujuan 
Sasaran 

Indikator 

Sasaran 

Kondisi 

Awal 

Kinerja 

Tujuan/S

asaran 

(Baselin

e 2022) 

Target Kinerja Tujuan/Sasaran Pada Tahun Ke- 

Kondisi 

Akhir 

Tahun 

(2027) 

Tahun 

ke-1 

(2023) 

Tahun 

ke-2 

(2024) 

Tahun 

ke-3 

(2025) 

Tahun 

ke-4 

(2026) 

Tahun 

ke-5 

(2027) 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

1 Terwujudnya 

ketangguhan 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

dalam 

penanggulanga

n bencana 

Kontribusi 

capaian 5 

prioritas 

dalam IKD 

terhadap 

Ketahana

n Daerah 

DIY 

  93,7 100 101,4 101,3 101,3 101,2 101,2 

   Meningkatnya 

kapasitas 

penyelenggaraan 

penanggulangan 

bencana 

Rerata 

capaian skor 

5  Prioritas 

dalam 

Indeks 

Ketahanan 

Daerah 

(IKD) DIY 

0,59 0,65 0,71 0,76 0,81 0,86 0,86 

   Meningkatnya 

Tata Kelola 

Penyelenggaraan 

Urusan 

Pemerintahan di 

BPBD DIY 

Kategori RB 

Perangkat 

Daerah 

BB A A A A A A 
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BAB V 

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

5.1. STRATEGI 

1. Menguatkan kebijakan dan kelembagaan penanggulangan bencana 

2. Meningkatkan pengelolaan risiko dan perencanaan terpadu 

3. Mengembangkan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik 

4. Menangani tematik kawasan rawan bencana 

5. Meningkatkan efektivitas pencegahan dan mitigasi bencana 

6. Memperkuat Kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana 

7. Mengembangkan Sistem Pemulihan Bencana 

 

5.2.   ARAH KEBIJAKAN 

1. Mewujudkan penanggulangan bencana yang tangguh dan berkelanjutan 

2. Mewujudkan tata kelola penanggulangan bencana yang profesional dan inklusif 

3. Mewujudkan penanganan darurat bencana dan pemulihan pasca bencana yang prima 

4. Penguatan dan harmonisasi sistem, regulasi serta tata kelola PB yang efektif dan efisien 

5. Peningkatan sinergi antar lembaga dan pengampu kepentingan 

6. Penguatan investasi risiko bencana dan pemulihan dampak bencana sesuai dengan proyeksi 

peningkatan risiko bencana 

7. Peningkatan kapasitas dan kapabilitas penanganan kedaruratan bencana yang cepat dan 

andal 

8. Percepatan pemulihan dari dampak bencana untuk membangun kehidupan yang lebih baik 

9. Melakukan upaya menghilangkan dan/atau mengurangi ancaman bencana. 

10. Melakukan upaya untuk mengurangi risiko bencana baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

11. Mengurangi faktor risiko dengan konsekuensi dan ketentuan tertentu. 

12. Mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan 

berdaya guna 

13. Melakukan kegiatan mitigasi bencana 

14. Melaksanakan kegiatan kesiapsiagaan bencana 

15. Melaksanakan kegiatan peringatan dini 

16. Menyelenggarakan penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat 

17. Melaksanakan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana 

18. Melakukan mitigasi bencana dan adaptasi perubahan iklim 

19. Mengembangkan wilayah selatan DIY yang aman bencana 

20. Mengembangkan teknologi informasi dan peningkatan kualitas dan daya saing SDM dalam 

penanggulangan bencana 

21. Percepatan pembangunan pedesaan di Kalurahan Tangguh Bencana 

22. Penanganan dan pemulihan pasca pandemi covid 19 

 23. Percepatan penanggulangan kemiskinan dan kebudayaan 
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Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan strategi dan arah kebijakan BPBD DIY untuk mencapai 

sasaran dan tujuan PD dalam perannya untuk mewujudkan visi misi pembangunan DIY untuk (lima) 

tahun kedepan, sebagai berikut:   

Tabel V-1. Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 
Terwujudnya 
ketangguhan 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 
dalam 
penanggulanga
n bencana 

 Meningkatnya 
kapasitas 
penyelenggaraan 
penanggulangan 
bencana 

1. Menguatkan 
kebijakan dan 
kelembagaan 
penanggulangan 
bencana 

2. Meningkatkan 
pengelolaan risiko 
dan perencanaan 
terpadu 

3. Mengembangkan 
Sistem Informasi, 
Diklat dan Logistik 

4. Menangani 
tematik kawasan 
rawan bencana 

5. Meningkatkan 
efektivitas 
pencegahan dan 
mitigasi bencana 

6. Memperkuat 
Kesiapsiagaan dan 
penanganan 
darurat bencana 

7. Mengembangkan 
Sistem Pemulihan 
Bencana 

1. Mewujudkan penanggulangan 
bencana yang tangguh dan 
berkelanjutan 

 
2. Mewujudkan tata kelola 

penanggulangan bencana yang 
profesional dan inklusif 

 
3. Mewujudkan penanganan darurat 

bencana dan pemulihan pasca 
bencana yang prima 

 
4. Penguatan dan harmonisasi 

sistem, regulasi serta tata kelola 
PB yang efektif dan efisien 

 
5. Peningkatan sinergi antar 

lembaga dan pengampu 
kepentingan 

 
6. Penguatan investasi risiko 

bencana dan pemulihan dampak 
bencana sesuai dengan proyeksi 
peningkatan risiko bencana 

 
7. Peningkatan kapasitas dan 

kapabilitas penanganan 
kedaruratan bencana yang cepat 
dan andal 

 
8. Percepatan pemulihan dari 

dampak bencana untuk 
membangun kehidupan yang 
lebih baik 

 
9. Melakukan upaya menghilangkan 

dan/atau mengurangi ancaman 
bencana. 

 
10. Melakukan upaya untuk 

mengurangi risiko bencana baik 
melalui pembangunan fisik 
maupun penyadaran dan 
peningkatan kemampuan 
menghadapi ancaman bencana. 

 
11. Mengurangi faktor risiko dengan 

konsekuensi dan ketentuan 
tertentu. 

 
12. Mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui 
langkah yang tepat guna dan 
berdaya guna 
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Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 
13. Melakukan kegiatan mitigasi 

bencana 
 
14. Melaksanakan kegiatan 

kesiapsiagaan bencana 
 
15. Melaksanakan kegiatan 

peringatan dini 
 
16. Menyelenggarakan 

penanggulangan bencana pada 
saat tanggap darurat 

 
17. Melaksanakan rehabilitasi dan 

rekonstruksi pascabencana 
 
18. Melakukan mitigasi bencana dan 

adaptasi perubahan iklim 
 
19. Mengembangkan wilayah selatan 

DIY yang aman bencana 
 
20. Mengembangkan teknologi 

informasi dan peningkatan 
kualitas dan daya saing SDM 
dalam penanggulangan bencana 

 
21. Percepatan pembangunan 

pedesaan di Kalurahan Tangguh 
Bencana 

 
22. Penanganan dan pemulihan pasca 

pandemi covid 19 
 
23. Percepatan penanggulangan 

kemiskinan dan kebudayaan 
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BAB VI 

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN 
  

Dengan berdasarkan arah kebijakan dan diselaraskan dengan program-program dalam RPD, maka 

disusun Program dan Kegiatan BPBD DIY sebagai instrumen arah kebijakan untuk mencapai sasaran 

dan tujuan PD sebagai bagian dari upaya mencapai target sasaran pembangunan daerah dalam RPD. 

Keseluruhan program dan kegiatan dalam Tabel VI-1 menggambarkan perencanaan pelaksanaan 

serta pendanaan dari bidang-bidang dalam unsur pelaksana BPBD DIY dengan indikator kinerja 

sasaran masing-masing program sebagai upaya mencapai sasaran strategis PD yang telah ditetapkan. 

 

Tabel VI-1 Rencana Program, Kegiatan, dan Pendanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 

                                                                                                                                 27 
 

 

Tujuan 
Sasar

an 
Kode 

Progr

am 

dan 

Kegiat

an 

Indikator 

Kinerja 

Tujuan, 

Sasaran, 

Program 

(outcome), 

Kegiatan 

(output), 

dan 

subkegiata

n 

Data 

Capa

ian 

pada 

Tahu

n 

Awal 

Pere

ncan

aan 

Kondisi 

Awal Kinerja 

Program 

Baseline 

(2022) 

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan 
Kondisi Kinerja pada 

akhir Periode 

Renstra Perangkat 

Daerah Unit Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Penanggung-

jawab 

Lokasi 

Tahun ke-1 

(2023) Tahun ke-2 (2024) Tahun ke-3 (2025) Tahun ke-4 (2026) Tahun ke-5 (2027) 

tar

get 
Rp 

tar

get 
Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

Terwujudn

ya 

ketangguh

an Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

dalam 

penanggul

angan 

bencana 

   Kontribusi 

capaian 5 

prioritas 

dalam IKD 

terhadap 

Ketahanan 

Daerah DIY 

93,7 93,

7 

 100  101,4  101,3  101,3  101,2  101,2  Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

 Menin

gkatny

a 

kapasit

as 

penyel

enggar

aan 

penang

gulang

an 

bencan

a 

  Rerata 

capaian 

skor 5  

Prioritas 

dalam 

Indeks 

Ketahanan 

Daerah 

(IKD) DIY 

0,59 0,5

9 

 0,6

5 

 0,71  0,76  0,81  0,86  0,86  Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  0.00.

01 

PROGR

AM 

PENUN

JANG 

URUSA

N 

PEMER

INTAH

AN 

DAERA

H 

Nilai PKKI 

Program 

Penunjang 

Urusan 

Pemerinta

h Daerah 

86,72 86,

72 

12.27

1.120.

969 

86,

82 

13.46

3.847.

037 

86,92 17.876.4

41.984 

87,02 17.894.759.

182 

87,12 19.034.640.

838 

87,22 35.917.176.

611 

87,22 104.186.865

.652 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 
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PROVI

NSI 

  0.00.

01.1.

01 

Perenc

anaan, 

Pengan

ggaran, 

dan 

Evaluas

i 

Kinerja 

Perang

kat 

Daerah 

Tersusunny

a 

Perencana

an, 

pengangga

ran, dan 

evaluasi 

kinerja 

Perangkat 

Daerah 

100% 100

% 

86.09

8.000 

100

% 

137.3

40.90

0 

100% 149.802.

500 

100% 166.282.750 100% 183.911.050 100% 202.273.025 100% 839.610.225 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  0.00.

01.1.

01.01 

Penyus

unan 

Dokum

en 

Perenc

anaan 

Perang

kat 

Daerah 

Jumlah 

Dokumen 

Perencana

an 

Perangkat 

Daerah 

5 

Doku

men 

5 

Dok

um

en 

46.23

2.000 

6 

Dok

um

en 

48.59

0.000 

5 

Dokum

en 

53.449.0

00 

5 

Dokum

en 

58.793.900 5 

Dokum

en 

64.673.300 6 

Dokum

en 

70.611.500 6 

Dokum

en 

296.117.700 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

01.04 

Koordi

nasi 

dan 

Penyus

unan 

DPA-

SKPD 

Jumlah 

Dokumen 

DPA-SKPD 

dan 

Laporan 

Hasil 

Koordinasi 

Penyusuna

n 

Dokumen 

DPA-SKPD 

4 

Doku

men 

4 

Dok

um

en 

0 4 

Dok

um

en 

32.97

5.000 

4 

Dokum

en 

35.000.0

00 

4 

Dokum

en 

40.000.000 4 

Dokum

en 

45.000.000 4 

Dokum

en 

50.000.000 4 

Dokum

en 

202.975.000 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

BPBD DIY 

  0.00.

01.1.

01.07 

Evaluas

i 

Kinerja 

Perang

kat 

Daerah 

Jumlah 

Laporan 

Evaluasi 

Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

3 

Lapor

an 

3 

Lap

ora

n 

39.86

6.000 

3 

Lap

ora

n 

55.77

5.900 

3 

Laporan 

61.353.5

00 

3 

Lapora

n 

67.488.850 3 

Lapora

n 

74.237.750 3 

Lapora

n 

81.661.525 3 

Lapora

n 

340.517.525 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

02 

Admini

strasi 

Keuang

an 

Perang

kat 

Daerah 

Tersediany

a 

Administra

si 

Keuangan 

BPBD DIY 

12 

Bulan 

12 

Bul

an 

8.675.

404.2

69 

12 

Bul

an 

10.62

6.998.

897 

12 

Bulan 

11.714.7

18.470 

12 

Bulan 

12.791.031.

437 

12 

Bulan 

14.070.134.

578 

12 

Bulan 

30.457.593.

500 

12 

Bulan 

79.660.476.

882 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 
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  0.00.

01.1.

02.01 

Penyed

iaan 

Gaji 

dan 

Tunjan

gan 

ASN 

Jumlah 

Orang yang 

Menerima 

Gaji dan 

Tunjangan 

ASN 

110 

Orang 

110 

Ora

ng 

8.605.

827.2

69 

110 

Ora

ng 

10.57

3.209.

297 

110 

Orang 

11.630.5

30.300 

110 

Orang 

12.698.424.

450 

110 

Orang 

13.968.266.

893 

110 

Orang 

15.365.093.

500 

110 

Orang 

64.235.524.

440 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

BPBD DIY 

  0.00.

01.1.

02.03 

Pelaksa

naan 

Penata

usahaa

n dan 

Penguji

an/Veri

fikasi 

Keuang

an 

SKPD 

Jumlah 

Dokumen 

Penatausa

haan dan 

Pengujian/

Verifikasi 

Keuangan 

SKPD 

12 

Doku

men 

12 

Dok

um

en 

58.54

2.000 

12 

Dok

um

en 

42.60

0.000 

12 

Dokum

en 

70.835.8

20 

12 

Dokum

en 

77.919.402 12 

Dokum

en 

85.711.342 12 

Dokum

en 

90.000.000 12 

Dokum

en 

367.066.564 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

BPBD DIY 

  0.00.

01.1.

02.05 

Koordi

nasi 

dan 

Penyus

unan 

Lapora

n 

Keuang

an 

Akhir 

Tahun 

SKPD 

Jumlah 

Laporan 

Keuangan 

Akhir 

Tahun 

SKPD dan 

Laporan 

Hasil 

Koordinasi 

Penyusuna

n Laporan 

Keuangan 

Akhir 

Tahun 

SKPD 

1 

lapora

n 

1 

lap

ora

n 

9.385.

000 

1 

lap

ora

n 

9.374.

600 

1 

laporan 

11.355.8

50 

1 

laporan 

12.491.435 1 

laporan 

13.740.578 1 

laporan 

15.000.000.

000 

1 

laporan 

15.046.962.

463 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

BPBD DIY 

  0.00.

01.1.

02.07 

Koordi

nasi 

dan 

Penyus

unan 

Lapora

n 

Keuang

an 

Bulana

n/ 

Triwula

nan/Se

mester

Jumlah 

Laporan 

Keuangan 

Bulanan/ 

Triwulanan

/Semester

an SKPD 

dan 

Laporan 

Koordinasi 

Penyusuna

n Laporan 

Keuangan 

Bulanan/Tr

iwulanan/S

12 

lapora

n 

12 

lap

ora

n 

1.650.

000 

12 

lap

ora

n 

1.815.

000 

12 

laporan 

1.996.50

0 

12 

laporan 

2.196.150 12 

laporan 

2.415.765 12 

laporan 

2.500.000 12 

laporan 

10.923.415 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

BPBD DIY 
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an 

SKPD 

emesteran 

SKPD 

  0.00.

01.1.

03 

Admini

strasi 

Barang 

Milik 

Daerah 

pada 

Perang

kat 

Daerah 

Terlaksana

nya 

Administra

si BMD di 

BPBD DIY 

1 

Tahun 

1 

Tah

un 

0 1 

Tah

un 

22.50

0.000 

1 Tahun 25.000.0

00 

1 

Tahun 

27.500.000 1 

Tahun 

30.000.000 1 

Tahun 

33.000.000 1 

Tahun 

138.000.000 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  0.00.

01.1.

03.06 

Penata

usahaa

n 

Barang 

Milik 

Daerah 

pada 

SKPD 

Jumlah 

Laporan 

Penatausa

haan 

Barang 

Milik 

Daerah 

pada SKPD 

1 

Lapor

an 

1 

Lap

ora

n 

0 1 

Lap

ora

n 

22.50

0.000 

1 

Laporan 

25.000.0

00 

1 

Lapora

n 

27.500.000 1 

Lapora

n 

30.000.000 1 

Lapora

n 

33.000.000 1 

Lapora

n 

138.000.000 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

06 

Admini

strasi 

Umum 

Perang

kat 

Daerah 

Tersediany

a 

Administra

si Umum 

BPBD DIY 

1 

Tahun 

1 

Tah

un 

488.3

69.00

0 

1 

Tah

un 

370.8

28.40

0 

1 Tahun 619.681.

840 

1 

Tahun 

755.531.840 1 

Tahun 

864.978.340 1 

Tahun 

910.000.000 1 

Tahun 

3.521.020.4

20 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  0.00.

01.1.

06.01 

Penyed

iaan 

Kompo

nen 

Instalas

i 

Listrik/

Penera

ngan 

Bangun

an 

Kantor 

Jumlah 

Paket 

Komponen 

Instalasi 

Listrik/Pen

erangan 

Bangunan 

Kantor 

yang 

Disediakan 

15 

jenis 

15 

jeni

s 

30.00

0.000 

5 

jeni

s 

18.52

6.000 

5 jenis 63.000.0

00 

5 jenis 93.000.000 5 jenis 123.000.000 5 jenis 125.000.000 5 jenis 422.526.000 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

06.02 

Penyed

iaan 

Peralat

an dan 

Perleng

Jumlah 

Paket 

Peralatan 

dan 

Perlengkap

an Kantor 

75 

Jenis 

75 

Jeni

s 

37.34

4.000 

75 

Jeni

s 

35.98

4.900 

75 Jenis 51.451.8

40 

75 

Jenis 

78.795.840 75 

Jenis 

116.139.840 75 

Jenis 

150.000.000 75 

Jenis 

432.372.420 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 
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kapan 

Kantor 

yang 

Disediakan 

  0.00.

01.1.

06.05 

Penyed

iaan 

Barang 

Cetaka

n dan 

Pengga

ndaan 

Jumlah 

Paket 

Barang 

Cetakan 

dan 

Pengganda

an yang 

Disediakan 

15 

jenis 

15 

jeni

s 

46.99

0.000 

5 

Jeni

s 

41.39

9.500 

5 Jenis 56.388.0

00 

5 Jenis 61.087.000 5 Jenis 65.786.000 5 Jenis 70.000.000 5 Jenis 294.660.500 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

06.06 

Penyed

iaan 

Bahan 

Bacaan 

dan 

Peratur

an 

Perund

ang-

Undang

an 

Jumlah 

Dokumen 

Bahan 

Bacaan 

dan 

Peraturan 

Perundang

-Undangan 

yang 

Disediakan 

3 

doku

men 

3 

dok

um

en 

10.00

0.000 

3 

dok

um

en 

6.162.

000 

3 

dokume

n 

12.000.0

00 

3 

dokum

en 

13.000.000 3 

dokum

en 

14.000.000 3 

dokum

en 

15.000.000 3 

dokum

en 

60.162.000 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

06.09 

Penyel

enggar

aan 

Rapat 

Koordi

nasi 

dan 

Konsult

asi 

SKPD 

Jumlah 

Laporan 

Penyeleng

garaan 

Rapat 

Koordinasi 

dan 

Konsultasi 

SKPD 

12 

bulan 

12 

bul

an 

364.0

35.00

0 

12 

lap

ora

n 

268.7

56.00

0 

12 

laporan 

436.842.

000 

12 

laporan 

509.649.000 12 

laporan 

546.052.500 12 

laporan 

550.000.000 12 

laporan 

2.311.299.5

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

07 

Pengad

aan 

Barang 

Milik 

Daerah 

Penunj

ang 

Urusan 

Pemeri

ntah 

Daerah 

Tersediany

a Barang 

Milik 

Negara 

Penunjang 

Urusan 

Pemerinta

han 

Daerah 

1 

Tahun 

1 

Tah

un 

93.89

1.600 

1 

Tah

un 

56.55

7.000 

1 Tahun 2.004.16

9.920 

1 

Tahun 

622.059.080 1 

Tahun 

131.448.240 1 

Tahun 

400.000.000 1 

Tahun 

3.214.234.2

40 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  0.00.

01.1.

07.06 

Pengad

aan 

Peralat

an dan 

Jumlah 

Unit 

Peralatan 

dan Mesin 

Lainnya 

n/a n/a 93.89

1.600 

8 

Uni

t 

56.55

7.000 

8 Unit 2.004.16

9.920 

8 Unit 622.059.080 8 Unit 131.448.240 8 Unit 400.000.000 8 Unit 3.214.234.2

40 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 
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Mesin 

Lainnya 

yang 

Disediakan 

  0.00.

01.1.

08 

Penyed

iaan 

Jasa 

Penunj

ang 

Urusan 

Pemeri

ntahan 

Daerah 

Tersediany

a Jasa 

Penunjang 

Urusan 

Pemerinta

han 

Daerah di 

BPBD DIY 

1 

Tahun 

1 

Tah

un 

1.449.

327.2

00 

1 

Tah

un 

1.553.

681.0

00 

1 Tahun 1.739.19

2.640 

1 

Tahun 

1.884.125.3

60 

1 

Tahun 

2.029.058.0

80 

1 

Tahun 

2.140.000.0

00 

1 

Tahun 

9.346.057.0

80 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  0.00.

01.1.

08.02 

Penyed

iaan 

Jasa 

Komuni

kasi, 

Sumber 

Daya 

Air dan 

Listrik 

Jumlah 

Laporan 

Penyediaa

n Jasa 

Komunikas

i, Sumber 

Daya Air 

dan Listrik 

yang 

Disediakan 

1 

lapora

n 

1 

lap

ora

n 

665.1

38.90

0 

1 

lap

ora

n 

670.0

00.00

0 

1 

laporan 

798.166.

680 

1 

laporan 

864.680.570 1 

laporan 

931.194.460 1 

laporan 

990.000.000 1 

laporan 

4.254.041.7

10 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

08.04 

Penyed

iaan 

Jasa 

Pelayan

an 

Umum 

Kantor 

Jumlah 

Laporan 

Penyediaa

n Jasa 

Pelayanan 

Umum 

Kantor 

yang 

Disediakan 

1 

Lapor

an 

1 

Lap

ora

n 

784.1

88.30

0 

1 

Lap

ora

n 

862.6

07.13

0 

1 

Laporan 

941.025.

960 

1 

Lapora

n 

1.019.444.7

90 

1 

Lapora

n 

1.097.863.6

20 

1 

Lapora

n 

1.150.000.0

00 

 5.070.941.5

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

09 

Pemeli

haraan 

Barang 

Milik 

Daerah 

Penunj

ang 

Urusan 

Pemeri

ntahan 

Daerah 

Terlaksana

nya 

Pemelihara

an BMD di 

BPBD DIY 

1 

Tahun 

1 

Tah

un 

1.478.

030.9

00 

1 

Tah

un 

695.9

40.84

0 

1 Tahun 1.623.87

6.614 

1 

Tahun 

1.648.228.7

15 

1 

Tahun 

1.725.110.5

50 

1 

Tahun 

1.774.310.0

86 

1 

Tahun 

7.467.466.8

05 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  0.00.

01.1.

09.01 

Penyed

iaan 

Jasa 

Pemeli

haraan, 

Biaya 

Jumlah 

Kendaraan 

Peroranga

n Dinas 

atau 

Kendaraan 

n/a n/a 0 2 

Uni

t 

331.0

17.70

0 

2 Unit 475.000.

000 

2 Unit 500.000.000 2 Unit 525.000.000 2 Unit 550.000.000 2 Unit 2.381.017.7

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 
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Pemeli

haraan 

dan 

Pajak 

Kendar

aan 

Perora

ngan 

Dinas 

atau 

Kendar

aan 

Dinas 

Jabatan 

Dinas 

Jabatan 

yang 

Dipelihara 

dan 

Dibayarkan 

Pajaknya 

  0.00.

01.1.

09.01

0 

Pemeli

haraan

/Rehabi

litasi 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

Gedung 

Kantor 

atau 

Bangun

an 

Lainnya 

Jumlah 

Sarana dan 

Prasarana 

Gedung 

Kantor 

atau 

Bangunan 

Lainnya 

yang 

Dipelihara/

Direhabilit

asi 

6 Unit 6 

Uni

t 

483.0

00.00

0 

3 

Uni

t 

0 3 Unit 550.000.

000 

3 Unit 497.365.200 3 Unit 496.011.750 3 Unit 500.000.000 3 Unit 2.043.376.9

50 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

09.02 

Penyed

iaan 

Jasa 

Pemeli

haraan, 

Biaya 

Pemeli

haraan, 

Pajak 

dan 

Perizin

an 

Kendar

aan 

Dinas 

Operasi

onal 

atau 

Lapang

an 

Jumlah 

Kendaraan 

Dinas 

Operasiona

l atau 

Lapangan 

yang 

Dipelihara 

dan 

Dibayarkan 

Pajak dan 

Perizinann

ya 

n/a n/a 599.9

92.90

0 

34 

unit 

113.4

82.74

0 

34 unit 124.831.

014 

34 unit 137.314.115 34 unit 151.045.600 34 unit 166.150.086 34 unit 692.823.555 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 
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  0.00.

01.1.

09.05 

Pemeli

haraan 

Mebel 

Jumlah 

Mebel 

yang 

Dipelihara 

8 

Jenis 

8 

Jeni

s 

5,400,

000 

8 

Jeni

s 

0 8 Jenis 6,480,00

0 

8 Jenis 7,020,000 8 Jenis 7,560,000 8 Jenis 8,160,000 8 Jenis 29,220,000 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  0.00.

01.1.

09.06 

Pemeli

haraan 

Peralat

an dan 

Mesin 

Lainnya 

Jumlah 

Peralatan 

dan Mesin 

Lainnya 

yang 

Dipelihara 

70 

Unit 

70 

Uni

t 

389.6

38.00

0 

70 

Uni

t 

389,6

38,00

0 

70 Unit 251,440,

400 

70 Unit 467,565,600 70 Unit 506,529,400 70 Unit 545,493,200 70 Unit 2.321.028.6

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03 

PROGR

AM 

PENAN

GGULA

NGAN 

BENCA

NA 

Skor 

Sistem 

Informasi, 

Diklat dan 

Logistik 

dalam IKD 

DIY 

0,55 0,5

5 

8,830,

723,2

50 

0,6

3 

8,303,

463,8

00 

0,70 13,091,9

73,528 

0,77 14,354,290,

880 

0,83 15,903,219,

967 

0,88 17,359,152,

155 

0,88 69,012,100,

330 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

    "Skor 

Efektivitas 

Pencegaha

n dan 

Mitigasi 

Bencana 

dalam IKD 

DIY 

0,53 0,5

3 

 0,5

8 

 0,65  0,70  0,75  0,80  0,80    

    Skor 

Kesiapsiag

aan dan 

Penangana

n Darurat 

Bencana 

dalam IKD 

DIY 

0,61 0,6

1 

 0,6

5 

 0,70  0,75  0,80  0,85  0,85    

    Skor 

Sistem 

Pemulihan 

Bencana 

dalam IKD 

DIY 

0,55 0,5

5 

 0,6

3 

 0,70  0,77  0,83  0,88  0,88    

  1.05.

03.1.

01 

Pelayan

an 

Inform

asi 

Rawan 

Bencan

a 

Terlaksana

nya  

pelayanan 

informasi 

rawan 

100% 100

% 

1,034,

947,0

00 

100

% 

1,650,

095,4

00 

100% 2,139,06

6,800 

100% 2,157,973,4

80 

100% 2,368,770,8

28 

100% 2,581,426,1

50 

100% 10,897,332,

658 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 
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Provins

i 

bencana 

Provinsi  

  1.05.

03.1.

01.01 

Penyus

unan 

Kajian 

Risiko 

Bencan

a 

Provins

i 

Jumlah 

Dokumen 

Kajian 

Risiko 

Bencana 

yang 

Dilegalisasi 

2 

Doku

men 

2 

Dok

um

en 

226,9

47,00

0 

2 

Dok

um

en 

114,7

61,40

0 

3 

Dokum

en 

450,000,

000 

2 

Dokum

en 

300,000,000 2 

Dokum

en 

325,000,000 2 

Dokum

en 

350,000,000 2 

Dokum

en 

1,539,761,4

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

01.02 

Sosialis

asi, 

Komuni

kasi, 

Inform

asi dan 

Edukasi 

(KIE) 

Rawan 

Bencan

a 

Provins

i (Per 

Jenis 

Bencan

a) 

Jumlah 

Orang yang 

Tersedia 

untuk 

Melaksana

kan 

Sosialisasi 

KIE Rawan 

Bencana 

(Per Jenis 

Bencana) 

Lintas 

Kabupaten

/Kota 

810 

Orang 

810 

Ora

ng 

808,0

00,00

0 

810 

Ora

ng 

1,535,

334,0

00 

810 

Orang 

1,689,06

6,800 

810 

Orang 

1,857,973,4

80 

810 

Orang 

2,043,770,8

28 

810 

Orang 

2,231,426,1

50 

810 

Orang 

9,357,571,2

58 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

02 

Pelayan

an 

Penceg

ahan 

dan 

Kesiaps

iagaan 

Terhad

ap 

Bencan

a 

Terlaksana

nya 

Pelayanan 

Pencegaha

n dan 

Kesiapsiag

aan 

Bencana  

100% 100

% 

7,097,

575,5

00 

100

% 

4,544,

964,6

00 

100% 7,713,52

9,460 

100% 8,532,382,4

06 

100% 9,404,620,6

46 

100% 10,330,582,

711 

100% 40,526,079,

823 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  1.05.

03.1.

02.01 

Penyus

unan 

Rencan

a 

Penang

gulanga

n 

Bencan

a 

Jumlah 

Dokumen 

Rencana 

Penanggul

angan 

Bencana 

yang 

Dilegalkan 

1 

Doku

men 

1 

Dok

um

en 

206,1

21,00

0 

2 

Dok

um

en 

53,94

3,500 

2 

Dokum

en 

75,000,0

00 

2 

Dokum

en 

85,000,000 2 

Dokum

en 

95,000,000 2 

Dokum

en 

100,000,000 2 

Dokum

en 

408,943,500 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 
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  1.05.

03.1.

02.02 

Pelatih

an 

Penceg

ahan 

dan 

Mitigas

i 

Bencan

a 

Jumlah 

Aparatur 

Terkait 

dengan 

Kebencana

an di 

Provinsi 

dan 

Kabupaten

/Kota yang 

Memperol

eh 

Pelatihan 

Pencegaha

n dan 

Mitigasi 

Bencana 

40 

Orang 

40 

Ora

ng 

33,55

3,000 

280 

Ora

ng 

221,5

98,70

0 

300 

Orang 

300,000,

000 

300 

Orang 

325,000,000 300 

Orang 

350,000,000 300 

Orang 

375,000,000 300 

Orang 

1,571,598,7

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

02.03 

Pengen

dalian 

Operasi 

dan 

Penyed

iaan 

Sarana 

Prasara

na 

Kesiaps

iagaan 

Terhad

ap 

Bencan

a 

Jumlah 

Dokumen 

Hasil 

Pengendali

an Operasi 

dan 

Penyediaa

n Sarana 

Prasarana 

Kesiapsiag

aan 

Terhadap 

Bencana 

1 

Doku

men 

1 

Dok

um

en 

894,5

34,50

0 

1 

Dok

um

en 

845,1

50,20

0 

1 

Dokum

en 

1,600,00

0,000 

1 

Dokum

en 

1,760,000,0

00 

1 

Dokum

en 

1,936,000,0

00 

1 

Dokum

en 

2,129,600,0

00 

1 

Dokum

en 

8,270,750,2

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

02.04 

Penyed

iaan 

Peralat

an 

Perlind

ungan 

dan 

Kesiaps

iagaan 

Bencan

a 

Jumlah 

Peralatan 

Pelindung 

Diri 

Terhadap 

Bencana 

76 

Jenis 

76 

Jeni

s 

2,532,

397,0

00 

5 

Jeni

s 

1,172,

546,8

00 

5 Jenis 2,541,50

0,000 

5 Jenis 2,795,650,0

00 

5 Jenis 3,075,215,0

00 

5 Jenis 3,382,736,5

00 

5 Jenis 12,967,648,

300 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

02.06 

Pengua

tan 

Kapasit

as 

Kawasa

n untuk 

Jumlah 

Kawasan 

yang 

Ditingkatka

n 

Kapasitasn

60 

Kawas

an 

60 

Ka

was

an 

3,170,

600,0

00 

14 

Ka

was

an 

1,163,

516,8

00 

14 

Kawasa

n 

2,000,00

0,000 

14 

Kawasa

n 

2,250,000,0

00 

14 

Kawasa

n 

2,500,000,0

00 

14 

Kawasa

n 

2,750,000,0

00 

14 

Kawasa

n 

10,663,516,

800 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 
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Penceg

ahan 

dan 

Kesiaps

iagaan 

Bencan

a 

ya dalam 

Pencegaha

n dan 

Kesiapsiag

aan 

Bencana 

  1.05.

03.1.

02.08 

Penge

mbang

an 

Kapasit

as Tim 

Reaksi 

Cepat 

(TRC) 

Bencan

a 

Jumlah 

Personil 

TRC 

Tingkat 

Provinsi 

yang 

Dikembang

kan 

Kapasitas 

Teknis dan 

Manajerial

nya Dalam 

Melaksana

kan 

Penangana

n Awal 

Darurat 

Bencana 

32 

orang 

32 

ora

ng 

260,3

70,00

0 

32 

ora

ng 

1,088,

208,6

00 

32 

orang 

1,197,02

9,460 

32 

orang 

1,316,732,4

06 

32 

orang 

1,448,405,6

46 

32 

orang 

1,593,246,2

11 

32 

orang 

6,643,622,3

23 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

03 

Pelayan

an 

Penyel

amatan 

dan 

Evakua

si 

Korban 

Bencan

a 

Terlaksana

nya 

Pelayanan 

Penyelama

tan dan 

Evakuasi  

Korban 

Bencana  

100% 100

% 

419,1

94,00

0 

100

% 

1,639,

025,3

00 

100% 1,910,18

5,370 

100% 2,101,823,9

07 

100% 2,311,506,2

97 

100% 2,543,456,9

27 

100% 10,505,997,

801 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  1.05.

03.1.

03.02 

Respon 

Cepat 

Penang

anan 

Darurat 

Bencan

a 

Jumlah 

Laporan 

Pelaksanaa

n Respon 

Cepat 

Darurat 

Bencana 

n/a n/a 250,1

94,00

0 

12 

Lap

ora

n 

203,9

86,70

0 

12 

Laporan 

224,385,

370 

12 

Lapora

n 

246,823,907 12 

Lapora

n 

271,506,297 12 

Lapora

n 

298,656,927 12 

Lapora

n 

1,245,359,2

01 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

03.04 

Penyed

iaan 

Logistik 

Penyel

amatan 

dan 

Jumlah 

Korban 

Bencana 

yang 

Mendapatk

an 

4000 

orang 

400

0 

ora

ng 

169,0

00,00

0 

400

0 

ora

ng 

1,435,

038,6

00 

4000 

orang 

1,685,80

0,000 

4000 

orang 

1,855,000,0

00 

4000 

orang 

2,040,000,0

00 

4000 

orang 

2,244,800,0

00 

4000 

orang 

9,260,638,6

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 
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Evakua

si 

Korban 

Bencan

a 

Distribusi 

Logistik 

Penyelama

tan dan 

Evakuasi 

Korban 

Bencana 

  1.05.

03.1.

04 

Penata

an 

Sistem 

Dasar 

Penang

gulanga

n 

Bencan

a 

Terlaksana

nya 

Penataan 

Sistem 

Dasar 

Penanggul

angan 

Bencana  

100% 100

% 

279,0

06,75

0 

100

% 

469,3

78,50

0 

100% 1,329,19

1,898 

100% 1,562,111,0

87 

100% 1,818,322,1

96 

100% 1,903,686,3

67 

100% 7,082,690,0

48 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  1.05.

03.1.

04.01 

Penyus

unan 

Regulas

i 

Penang

gulanga

n 

Bencan

a 

Daerah 

Jumlah 

Regulasi 

Pendukung 

Penyeleng

garaan 

Penanggul

angan 

Bencana di 

Daerah 

1 

Doku

men 

1 

Dok

um

en 

69,11

9,750 

2 

Dok

um

en 

0 2 

Dokum

en 

83,634,8

98 

2 

Dokum

en 

91,998,387 2 

Dokum

en 

101,198,226 2 

Dokum

en 

111,000,000 2 

Dokum

en 

387,831,511 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

04.02 

Pengua

tan 

Kelemb

agaan 

Bencan

a 

Daerah 

Jumlah 

Dokumen 

Tata Kelola 

Kelembaga

an 

Bencana 

Daerah 

1 

Doku

men 

1 

Dok

um

en 

0 2 

Dok

um

en 

74,47

5,100 

2 

Dokum

en 

195,635,

000 

2 

Dokum

en 

215,198,500 2 

Dokum

en 

236,718,350 2 

Dokum

en 

260,390,185 2 

Dokum

en 

982,417,135 Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

03.1.

04.03 

Kerja 

Sama 

Antar 

Lembag

a dan 

Kemitr

aan 

dalam 

Penang

gulanga

n 

Bencan

a 

Jumlah 

Dokumen 

Kerja Sama 

Antar 

Lembaga 

dan 

Kemitraan 

dalam 

Penanggul

angan 

Bencana 

1 

Doku

men 

1 

Dok

um

en 

38,55

0,000 

1 

Dok

um

en 

92,54

2,700 

1 

Dokum

en 

399,922,

000 

1 

Dokum

en 

439,914,200 1 

Dokum

en 

483,905,620 1 

Dokum

en 

532,296,182 1 

Dokum

en 

1,948,580,7

02 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 
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  1.05.

03.1.

04.07 

Penang

anan 

Pasca 

Bencan

a 

Provins

i 

Jumlah 

Dokumen 

Pengkajian 

Kebutuhan 

Pasca 

Bencana 

(JITU 

PASNA) 

dan 

Rencana 

Rehabilitas

i dan 

Rekonstruk

si Pasca 

Bencana 

(R3P) yang 

Disusun 

2 

Doku

men 

2 

Dok

um

en 

171,3

37,00

0 

2 

Dok

um

en 

302,3

60,70

0 

2 

Dokum

en 

650,000,

000 

2 

Dokum

en 

815,000,000 2 

Dokum

en 

996,500,000 2 

Dokum

en 

1,000,000,0

00 

2 

Dokum

en 

3,763,860,7

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

04 

PROGR

AM 

PENCE

GAHAN

, 

PENAN

GGULA

NGAN, 

PENYEL

AMATA

N 

KEBAK

ARAN 

DAN 

PENYEL

AMATA

N NON 

KEBAK

ARAN 

Persentase 

capaian 

SPM 

Bidang 

Pemadam 

Kebakaran 

Kabupaten

/Kota 

93,7% 93,

7% 

0 95

% 

87,26

7,000 

96,3% 1,550,00

0,000 

97,6% 605,000,000 98,9% 665,500,000 100% 712,000,000 100% 3,619,767,0

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  1.05.

04.1.

01 

Penyel

enggar

aan 

Pemeta

an 

Rawan 

Bencan

a 

Kebaka

ran 

Tersediany

a      

Dokumen      

Informasi      

Daerah 

(Kabupate

n/Kota)  

Rawan  

Kebakaran  

dan  Peta 

Rawan 

Kebakaran 

0 0 0 1 

Dok

um

en 

0 1 

Dokum

en 

1,000,00

0,000 

1 

Dokum

en 

0 1 

Dokum

en 

0 1 

Dokum

en 

0 5 

Dokum

en 

1,000,000,0

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 
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yang Sah 

dan Legal 

  1.05.

04.1.

01.01 

Penyed

iaan 

dan 

Pemuta

khiran 

Inform

asi 

Daerah 

Rawan 

Kebaka

ran dan 

Peta 

Rawan 

Kebaka

ran 

Jumlah 

Dokumen 

Informasi 

Daerah 

(Kabupate

n/Kota) 

Rawan 

Kebakaran 

dan Peta 

Rawan 

Kebakaran 

yang Sah 

dan Legal 

n/a n/a 0 1 

dok

um

en 

0 1 

dokume

n 

1,000,00

0,000 

1 

dokum

en 

0 1 

dokum

en 

0 1 

dokum

en 

0 5 

dokum

en 

1,000,000,0

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  1.05.

04.1.

02 

Pembin

aan 

dan 

Penga

wasan 

Penceg

ahan, 

Penang

gulanga

n, 

Penyel

amatan 

Kebaka

ran dan 

Penyel

amatan 

Non 

Kebaka

ran 

Terlaksana

nya 

Pembinaan 

dan 

Pengawasa

n 

Pencegaha

n, 

Penanggul

angan,  

Penyelama

tan 

Kebakaran 

dan 

Penyelama

tan Non 

Kebakaran 

100% 100

% 

0 100

% 

87,26

7,000 

100% 550,000,

000 

100% 605,000,000 100% 665,500,000 100% 712,000,000 100% 2,619,767,0

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  1.05.

04.1.

02.01 

Pembin

aan 

Penyel

enggar

aan 

Penceg

ahan, 

Penang

gulanga

n, 

Jumlah 

Laporan 

Hasil 

Pembinaan 

Penyeleng

garaan 

Pencegaha

n, 

Penanggul

angan, 

n/a n/a 0 1 

lap

ora

n 

87,26

7,000 

1 

laporan 

550,000,

000 

1 

laporan 

605,000,000 1 

laporan 

665,500,000 1 

laporan 

712,000,000 1 

laporan 

2,619,767,0

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 



 

                                                                                                                                 41 
 

Penyel

amatan 

Kebaka

ran dan 

Penyel

amatan 

Non 

Kebaka

ran 

Penyelama

tan 

Kebakaran 

dan 

Penyelama

tan Non 

Kebakaran 

  2.22.

08 

PROGR

AM 

PENYEL

ENGGA

RAAN 

KEISTI

MEWA

AN 

YOGYA

KARTA 

URUSA

N 

KEBUD

AYAAN 

Skor 

Penangana

n Tematik 

Kawasan 

Rawan 

Bencana 

dalam IKD 

DIY 

0,70 0,7

0 

971,9

68,80

0 

0,7

4 

1,350,

000,0

00 

0,78 225,449,

800 

0,82 450,000,000 0,86 1,630,000,0

00 

0,90 550,000,000 0,90 4,205,449,8

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  2.22.

08.5.

04 

Pelesta

rian 

Cagar 

Budaya 

dan 

Warisa

n 

Budaya 

Terlaksana

nya 

Warisan 

Budaya 

dan Cagar 

Budaya di 

BPBD DIY 

100% 100

% 

971,9

68,80

0 

100

% 

300,0

00,00

0 

100% 0 100% 100,000,000 100% 1,255,000,0

00 

100% 150,000,000 100% 1,805,000,0

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

 

  2.22.

08.5.

04.03 

Nomin

asi 

Warisa

n 

Budaya 

Nasion

al dan 

Dunia 

Jumlah 

Objek 

Warisan 

Budaya 

Nasional 

dan Dunia 

yang 

masuk 

Nominasi 

20 

objek 

20 

obj

ek 

971,9

68,80

0 

20 

obj

ek 

300,0

00,00

0 

20 

objek 

0 20 

objek 

100,000,000 20 

objek 

1,255,000,0

00 

20 

objek 

150,000,000 20 

objek 

1,805,000,0

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  2.22.

08.5.

09 

Adat, 

Seni, 

Tradisi 

dan 

Lembag

a 

Budaya 

Terlaksana

nya Adat, 

Seni, 

Tradisi dan 

Lembaga 

Budaya di 

BPBD DIY 

100% 100

% 

0 100

% 

1,050,

000,0

00 

100% 225,449,

800 

100% 350,000,000 100% 375,000,000 100% 400,000,000 100% 2,400,449,8

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 
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  2.22.

08.5.

09.21 

Pemba

ngunan 

Ketaha

nan 

Sosial 

Budaya 

Jumlah 

Dokumen 

Pembangu

nan 

Ketahanan 

Sosial 

Budaya 

2 

Doku

men 

2 

Dok

um

en 

0 2 

Dok

um

en 

1,050,

000,0

00 

2 

Dokum

en 

225,449,

800 

2 

Dokum

en 

350,000,000 2 

Dokum

en 

375,000,000 2 

Dokum

en 

400,000,000 2 

Dokum

en 

2,400,449,8

00 

Badan 

Penanggulanga

n Bencana 

Daerah 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Total 22,07

3,813,

019 

 23,20

4,577,

837 

 32,743,8

65,312 

 33,304,050,

062 

 37,233,360,

805 

 54,538,328,

766 

 181,024,182

,782 
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BAB VII 

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN 
 

Mengacu pada upaya mewujudkan pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, Indikator Kinerja BPBD 

DIY selaku Perangkat Daerah dapat dirumuskan dan digambarkan dalam Tabel VII-1 berikut ini. 

 

Tabel VII-1 Indikator kinerja Perangkat Daerah yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD 

 
No 

Indikator 

Kondisi 
Kinerja 

pada 
Awal 

Periode 
RPJMD 

Target Capaian Setiap Tahun 

 
 

Kondisi 
Kinerja 

pada Akhir 
Periode 
RPJMD 

Keterangan 

Tahun 0 
(2022) 

Tahun 1 
(2023) 

Tahun 2 
(2024) 

Tahun 3 
(2025) 

Tahun 
4 

(2026) 

Tahun 
5 

(2027) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Tujuan SKPD: 
Meningkatnya 
ketangguhan Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
dalam menghadapi 
bencana dan 
mengurangi risiko 
bencana di 
masyarakat 

      

  

 

Indikator:  
Rerata capaian skor 5 
Prioritas dalam 
Indeks Ketahanan 
Daerah (IKD) DIY 

0,59 0,65 0,71 0,76 0,81 0,86 0,86 

Sumber Data 
dari hasil 
Kajian 
Penyusunan 
Indeks 
Resiko 
Bencana 
yang di 
dalamnya 
mencakup 
Indeks 
Ketahanan 
Daerah 

2 Sasaran SKPD: 
Meningkatnya 
ketahanan daerah 
menghadapi bencana 

      

  

 
Indikator: Indeks 
Ketahanan Daerah 
(IKD) 

0,63 0,65 0,70  0,75 
 

0,80  0,85 
 

0,85 

Nilai Indeks 
Ketahanan 
Daerah di 
DIY 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

Tujuan pembangunan daerah dapat tercapai apabila diimbangi dengan investasi dalam pengurangan 

risiko bencana.  Hasil-hasil pembangunan dapat hilang atau musnah dirusak oleh kejadian bencana. 

Sesuai dengan aturan perundangan terkini, salah satunya adalah Permendagri 86 Tahun 2017, telah 

menempatkan beberapa dokumen antara lain RPB, RTRW, dan KLHS sebagai bagian yang menjadi 

pertimbangan wajib dalam proses perencanaan. Upaya mitigasi struktural dan non-struktural 

menjadi hal-hal utama dalam penanggulangan bencana sejak proses perencanaannya. Mengingat 

bahwa pengintegrasian aspek penanggulangan bencana dalam perencanaan pembangunan daerah 

merupakan sebuah keharusan, maka dokumen rencana strategis ini disusun sebagai langkah untuk 

menyelaraskan upaya untuk mencapai tujuan pembangunan dengan penanggulangan bencana.  
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Gambar VII-1 Form E.27 
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Gambar VII.2 Cascading 
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